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Kata kunci: Abstract

Manajemen Pembelajaran; — Penelitian — ini  bertujuan — untuk  menganalisis — bagaimana  manajemen
Motivasi  Belgjar; ~ Hierarki  pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui perspeketif
Kebutuban Maslow; Pendidifean  Dierarki kebutnhan yang dikemukakan oleh Abrabam Maslow dalam kontekes
Islam; Madrasah pendidikan di madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, yang melibatkan
satu gurn, delapan siswa, serta tiga perwakilan madrasah di MTs Jaubaratul
Islamiyabh, Muara Sabak Ulu. Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman melalui tabap reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan triangulasi dan member check.
Hasil penelitian menunjukkan babwa manajemen pembelajaran yang efektif
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemenuban Rebutuban
fisiologis dan rasa aman, penguatan interaksi sosial, pemberian penghargaan
yang bermakna, serta fasilitasi aktualisasi diri melalui kegiatan pembelajaran
partisipatif.  Integrasi  keempat aspek  tersebut  mendorong  Reterlibatan,
kepercayaan diri, dan motivasi intrinsik siswa secara berkelanjutan. Implikasi
penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan manajemen pembelajaran_yang
holistik, humanistik, dan berpusat pada kebutuhan siswa dalam konteks
pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada era kontemporer dihadapkan pada tantangan yang
semakin kompleks seiring dinamika perubahan sosial, perkembangan
teknologi, serta tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan adaptif. Dalam konteks ini,
keberhasilan pendidikan tidak lagi semata-mata diukur dari capaian kognitif
peserta didik, tetapi juga dari tingkat keterlibatan (engagement) dan
keberlanjutan motivasi belajar mereka. Berbagai studi menunjukkan bahwa
meskipun inovasi pembelajaran terus berkembang, persoalan rendahnya
motivasi belajar siswa masih menjadi isu yang persisten di berbagai jenjang
pendidikan (Navisa dkk., 2025; Faris dkk., 2025; Mea, 2024) . Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada aspek instruksional, tetapi juga
pada dimensi psikologis peserta didik.

Manajemen pembelajaran merupakan salah satu faktor kunci yang
menentukan efektivitas proses pendidikan. Secara konseptual, manajemen
pembelajaran mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan
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pendidikan secara optimal (Ningsih dkk., 2024; Muhadi dkk., 2025). Namun,
dalam praktiknya, manajemen pembelajaran tidak dapat dipahami secara
sempit sebagai aktivitas administratif semata, melainkan sebagai proses
pedagogis yang melibatkan pengelolaan lingkungan belajar, interaksi sosial,
serta dinamika emosional siswa (Sumual dkk., 2025; Wardani dkk., 2025).
Guru sebagai pengelola pembelajaran dituntut untuk mampu merancang
strategi yang tidak hanya menyampaikan materi secara efektif, tetapi juga
menciptakan suasana belajar yang kondusif serta mendorong keterlibatan aktif
peserta didik.

Motivasi belajar merupakan variabel penting yang berperan dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi tidak hanya berfungsi
sebagai pendorong awal dalam aktivitas belajar, tetapi juga sebagai faktor yang
mempertahankan konsistensi dan ketekunan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Rahman & Fuad, 2024; Utami dkk., 2024). Siswa dengan
motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan partisipasi aktif,
kemampuan bertahan dalam menghadapi kesulitan, serta orientasi belajar yang
lebih bermakna. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar sering kali berimplikasi
pada rendahnya keterlibatan, kurangnya fokus, serta minimnya inisiatif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa menjadi salah satu tantangan utama dalam praktik pendidikan.

Dalam perspektif psikologi humanistik, teori hierarki kebutuhan yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow memberikan kerangka konseptual yang
relevan untuk memahami dinamika motivasi belajar. Teori ini menjelaskan
bahwa individu memiliki kebutuhan yang tersusun secara hierarkis, mulai dari
kebutuhan fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan
penghargaan, hingga aktualisasi diri (Mendari, 2013; Rahmi dkk., 2022). Dalam
konteks pendidikan, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut menjadi
prasyarat penting bagi munculnya motivasi belajar yang optimal. Lingkungan
belajar yang aman dan nyaman, hubungan sosial yang positif, serta
penghargaan terhadap usaha siswa merupakan faktor-faktor yang dapat
memperkuat motivasi intrinsik. Dengan demikian, integrasi teori Maslow
dalam manajemen pembelajaran memberikan pendekatan yang lebih
humanistik dan berpusat pada peserta didik.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara
manajemen pembelajaran dan motivasi belajar siswa, yang menunjukkan
bahwa pengelolaan pembelajaran yang efektif dan variatif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Hendrawan dkk., 2025; Arham dkk.,
2025). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa strategi pembelajaran
yang memperhatikan aspek psikologis, seperti pemberian penghargaan,
penciptaan lingkungan belajar yang aman, serta penguatan interaksi sosial,
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar (Judijanto, 2025; Rosyidah
dkk., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
cenderung bersifat parsial, dengan memisahkan aspek manajemen
pembelajaran dan teori motivasi, sehingga belum memberikan gambaran yang
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komprehensif mengenai bagaimana kedua aspek tersebut terintegrasi dalam
praktik pembelajaran yang nyata.

Lebih lanjut, kajian yang mengintegrasikan manajemen pembelajaran
dengan perspektif teori hierarki kebutuhan Maslow dalam konteks pendidikan
Islam, khususnya di madrasah, masih relatif terbatas. Penelitian yang ada
umumnya bersifat normatif dan belum banyak mengeksplorasi implementasi
empiris dalam praktik pembelajaran di kelas. Padahal, madrasah memiliki
karakteristik khas, seperti integrasi nilai-nilai religius, budaya kolektif, serta
relasi sosial yang kuat antara guru dan siswa, yang berpotensi memengaruhi
dinamika motivasi belajar. Keterbatasan kajian ini menunjukkan adanya celah
penelitian yang penting untuk diisi, terutama dalam memahami bagaimana
pendekatan manajemen pembelajaran berbasis kebutuhan psikologis dapat
diterapkan secara kontekstual di lingkungan madrasah.

Secara empiris, kondisi di MTs Jauharatul Islamiyah, Muara Sabak Ulu,
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya fokus selama
pembelajaran, serta minimnya inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Meskipun
guru telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran, hasil yang diperoleh
belum sepenuhnya optimal dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan belum
sepenuhnya memperhatikan kebutuhan psikologis siswa secara menyeluruh.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajemen pembelajaran yang lebih
komprehensif dan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan
integratif dengan mengkaji manajemen pembelajaran melalui perspektif teori
hierarki kebutuhan Maslow dalam konteks madrasah. Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada integrasi konsep manajemen pembelajaran dan teori
motivasi humanistik ke dalam praktik pembelajaran yang kontekstual di
lingkungan pendidikan Islam. Penelitian ini tidak hanya berupaya menjelaskan
hubungan antara kedua konsep tersebut, tetapi juga mengungkap bagaimana
pemenuhan kebutuhan psikologis siswa diimplementasikan secara nyata dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana manajemen pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui perspektif teori hierarki kebutuhan Maslow di MTs Jauharatul
Islamiyah, Muara Sabak Ulu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan humanistik, serta memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian Manajemen Pendidikan Islam yang berbasis pada
pendekatan psikologi humanistik.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam praktik manajemen
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarkan
perspektif teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena
secara kontekstual dan holistik dalam lingkungan alami di madrasah. Penelitian
dilaksanakan di MTs Jauharatul Islamiyah, Muara Sabak Ulu, dengan fokus
pada proses pembelajaran yang dikelola oleh guru serta dampaknya terhadap
motivasi belajar siswa. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam proses
pembelajaran, yang meliputi satu guru utama, delapan siswa, serta tiga
perwakilan pihak madrasah.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran untuk mengamati secara langsung
dinamika kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta strategi pengelolaan
pembelajaran. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk menggali
pengalaman, persepsi, dan respons informan terhadap praktik pembelajaran
yang sedang berlangsung. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, catatan kegiatan, serta arsip
yang relevan dengan penelitian. Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber, metode, dan teori, serta dilakukan member check untuk
memastikan kesesuaian antara data yang diperoleh dengan realitas yang dialami
informan.

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Nugroho, 2022). Proses reduksi data
dilakukan melalui pengkodean tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang
berkaitan dengan manajemen pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Data
yang telah dikodekan kemudian disajikan dalam bentuk matriks dan narasi
analitis untuk memudahkan interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan secara berulang melalui proses verifikasi untuk memastikan validitas
temuan. Dalam proses ini, peneliti juga melakukan refleksi kritis terhadap data
untuk menghasilkan interpretasi yang mendalam dan kontekstual sesuai
dengan tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN

Manajemen Pembelajaran dalam Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis dan
Rasa Aman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di MTs Jauharatul Islamiyah
secara sadar mengelola aspek fisik dan psikologis lingkungan belajar sebagai
bagian dari strategi manajemen pembelajaran. Berdasarkan observasi yang
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dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran, kondisi ruang kelas tergolong
cukup memadai, ditandai dengan pencahayaan alami yang memadai, ventilasi
yang memungkinkan sirkulasi udara berjalan dengan baik, serta penataan
tempat duduk yang fleksibel untuk mendukung interaksi. Kondisi ini tidak
hanya memberikan kenyamanan fisik, tetapi juga menciptakan suasana belajar

yang lebih kondusif bagi siswa.

Selain aspek fisik, guru juga menunjukkan upaya membangun rasa
aman secara psikologis melalui pendekatan komunikasi yang terbuka dan tidak
bersifat mengintimidasi. Dalam proses pembelajaran, guru memberikan ruang
bagi siswa untuk bertanya, berpendapat, dan melakukan kesalahan tanpa
tekanan. Hal ini terkonfirmasi melalui wawancara dengan guru yang
menyatakan bahwa kenyamanan dan rasa aman menjadi prasyarat utama agar
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Salah satu guru mengungkapkan,
“Tika siswa merasa aman dan nyaman, mereka lebih berani berpartisipasi dan
menunjukkan inisiatif dalam belajar.”

Pandangan tersebut juga diperkuat oleh pengalaman siswa yang
menyatakan bahwa suasana kelas yang nyaman membuat mereka lebih percaya
diri dalam mengikuti pembelajaran. Seorang siswa menyampaikan bahwa
kondisi kelas yang terang dan tidak panas membuatnya lebih fokus, sementara
siswa lain menekankan bahwa suasana yang tidak menegangkan membuat
mereka tidak takut untuk bertanya. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan dasar, baik fisik maupun psikologis, menjadi fondasi
penting dalam membangun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Strategi Pemenuhan Kebutuhan Sosial melalui Interaksi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi
pembelajaran yang mendorong interaksi sosial antarsiswa sebagai bagian dari
manajemen pembelajaran. Bentuk implementasi yang ditemukan meliputi
diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas, serta kegiatan
pembelajaran berbasis kolaborasi. Observasi menunjukkan bahwa dalam
situasi tersebut, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga sebagai subjek aktif yang saling bertukar ide dan saling membantu dalam
memahami materi.

Dalam praktiknya, interaksi sosial ini menciptakan dinamika
pembelajaran yang lebih hidup dan partisipatif. Siswa terlihat lebih antusias
ketika dilibatkan dalam kegiatan kelompok dibandingkan dengan pembelajaran
yang bersifat satu arah. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa
mereka merasa lebih nyaman dan termotivasi ketika belajar bersama teman,
karena dapat saling mendukung dan mengurangi rasa kesulitan dalam
memahami materi. Salah satu siswa menyatakan, “Kawi lebih semangat belajar saat
bisa bekerja sama dan saling membantu dengan teman-teman.”

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan adanya variasi
dalam keterlibatan siswa, di mana beberapa siswa lebih dominan dalam diskusi,
sementara yang lain cenderung pasif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
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strategi sosial memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar,
implementasinya masih memerlukan pengelolaan yang lebih merata agar
seluruh siswa dapat terlibat secara optimal. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kebutuhan sosial siswa telah difasilitasi dalam pembelajaran, meskipun
masih terdapat tantangan dalam pemerataan partisipasi.

Bentuk Penghargaan dalam Mendorong Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru secara konsisten
memberikan  penghargaan sebagai bagian dari strategi manajemen
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Bentuk penghargaan
yang diberikan tidak hanya terbatas pada hasil akhir, tetapi juga mencakup
proses belajar siswa, seperti usaha, keaktifan, dan keberanian dalam
berpartisipasi. Penghargaan tersebut diberikan dalam berbagai bentuk, antara
lain pujian lisan, pengakuan di dalam kelas, serta kesempatan tampil bagi siswa
yang menunjukkan kemajuan.

Berdasarkan wawancara dengan guru, penghargaan dipandang sebagai
cara untuk membangun rasa percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk
terus berkembang. Guru menekankan bahwa penghargaan tidak selalu harus
berupa materi, tetapi dapat berupa pengakuan sederhana yang bermakna bagi
siswa. Hal ini terlihat dalam praktik pembelajaran di mana guru sering
memberikan apresiasi secara langsung ketika siswa mampu menjawab
pertanyaan atau menunjukkan usaha dalam belajar.

Dari sisi siswa, penghargaan tersebut memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar. Siswa merasa dihargai atas usaha yang mereka
lakukan, sehingga muncul dorongan untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
pembelajaran. Beberapa siswa menyatakan bahwa pujian dari guru membuat
mereka lebih percaya diri dan ingin menunjukkan kemampuan yang lebih baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa penghargaan berfungsi sebagai stimulus yang
memperkuat keterlibatan siswa dalam proses belajar

Fasilitasi Aktualisasi Diri dalam Proses Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan potensi diri melalui berbagai kegiatan
pembelajaran yang bersifat eksploratif dan partisipatif. Bentuk kegiatan
tersebut meliputi presentasi di depan kelas, keterlibatan dalam proyek
pembelajaran, serta partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan lomba
akademik. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan kemampuan dan minat mereka.

Observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan
tersebut cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi serta
kemampuan untuk bekerja secara mandiri. Mereka tidak hanya mengikuti
instruksi guru, tetapi juga mampu mengambil inisiatif dalam menyelesaikan
tugas. Guru menyatakan bahwa pemberian kesempatan ini bertujuan untuk
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membantu siswa mengenali dan mengembangkan potensi diri mereka secara
optimal.

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kegiatan yang
memberikan ruang ekspresi membuat mereka merasa lebih tertantang dan
termotivasi untuk belajar. Siswa merasa bahwa pembelajaran tidak hanya
berfokus pada materi, tetapi juga pada pengembangan diri. Temuan ini
menunjukkan bahwa upaya fasilitasi aktualisasi diri telah menjadi bagian dari
strategi manajemen pembelajaran yang diterapkan di madrasah.

Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang bersifat pendukung
maupun penghambat. Faktor pendukung utama yang ditemukan adalah
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, yang mencakup kemampuan
menciptakan suasana belajar yang kondusif, membangun interaksi positif, serta
memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu, budaya madrasah yang
menekankan nilai kebersamaan dan saling menghargai turut memperkuat
motivasi belajar siswa.

Di sisi lain, faktor penghambat yang ditemukan meliputi perbedaan
kemampuan akademik antarsiswa yang menyebabkan sebagian siswa
mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada
menurunnya rasa percaya diri dan motivasi belajar beberapa siswa. Selain itu,
keterbatasan sarana pembelajaran juga menjadi kendala, terutama dalam
penyampaian materi yang memerlukan media pendukung. Variasi dukungan
keluarga juga menjadi faktor yang memengaruhi konsistensi motivasi belajar
siswa di luar lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh lingkungan
pembelajaran yang lebih luas. Interaksi antara faktor pendukung dan
penghambat ini membentuk dinamika motivasi belajar yang kompleks,
sehingga diperlukan pendekatan manajemen pembelajaran yang adaptif dan
responsif terhadap kondisi siswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di MTs
Jauharatul Islamiyah tidak muncul secara instan, melainkan terbentuk melalui
proses manajemen pembelajaran yang secara bertahap memenuhi kebutuhan
dasar hingga kebutuhan tingkat tinggi peserta didik. Pengelolaan lingkungan
belajar yang dilakukan guru, baik dari aspek fisik maupun psikologis, terbukti
menjadi fondasi awal dalam membangun keterlibatan siswa (Mudarris, 2024).
Kondisi ruang kelas yang nyaman, pencahayaan yang memadai, serta suasana
yang tidak menekan memberikan ruang bagi siswa untuk merasa aman dan
fokus dalam mengikuti pembelajaran. Dalam konteks ini, rasa aman tidak
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hanya dimaknai sebagai kondisi bebas dari gangguan fisik, tetapi juga
mencakup dimensi emosional yang memungkinkan siswa mengekspresikan
pendapat tanpa rasa takut (Faizin dkk., 2025). Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh kondisi awal yang
mendukung kesiapan psikologis siswa dalam belajar.

Dalam perspektif teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow, pemenuhan kebutuhan fisiologis dan rasa aman merupakan tahap
awal yang harus terpenuhi sebelum individu dapat mengembangkan motivasi
pada tingkat yang lebih tingei (Annajih & Sa’idah, 2023). Hasil penelitian ini
sejalan dengan berbagai kajian sebelumnya yang menekankan pentingnya
lingkungan belajar yang kondusif dalam meningkatkan keterlibatan siswa.
Namun demikian, penelitian ini memperluas pemahaman dengan
menunjukkan bahwa dalam konteks madrasah, rasa aman tidak hanya dibentuk
oleh kondisi fisik, tetapi juga oleh nilai-nilai religius serta hubungan
interpersonal yang harmonis antara guru dan siswa. Dengan demikian,
lingkungan belajar di madrasah memiliki dimensi yang lebih kompleks, di mana
aspek spiritual dan sosial turut berperan dalam membangun motivasi belajar.

Selain pemenuhan kebutuhan dasar, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa interaksi sosial merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Strategi pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok dan
kerja sama antarsesama siswa menciptakan suasana belajar yang lebih hidup
dan partisipatif (Amara dkk., 2025; Lidawati & Gayo, 2025). Dalam situasi ini,
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai
individu yang aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan teman
sebaya. Kondisi tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
karena siswa dapat saling berbagi pemahaman dan saling mendukung dalam
proses belajar. Temuan ini sejalan dengan teori Maslow yang menempatkan
kebutuhan sosial sebagai salah satu tahapan penting dalam perkembangan
motivasi individu.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi
sosial dalam pembelajaran tidak selalu berjalan secara merata. Terdapat
kecenderungan bahwa sebagian siswa lebih dominan dalam diskusi, sementara
siswa lain cenderung pasif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun strategi
kolaboratif memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar,
implementasinya memerlukan pengelolaan yang lebih adaptif agar dapat
mengakomodasi perbedaan karakteristik siswa. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mengonfirmasi pentingnya kebutuhan sosial, tetapi juga
memberikan catatan  kritis bahwa pendekatan pembelajaran  harus
mempertimbangkan keberagaman individu agar manfaatnya dapat dirasakan
secara optimal oleh seluruh siswa.

Lebih lanjut, pemberian penghargaan atas usaha dan partisipasi siswa
juga terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar.
Penghargaan yang diberikan oleh guru, baik dalam bentuk pujian verbal
maupun pengakuan atas usaha siswa, memberikan dampak positif terhadap
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rasa percaya diri dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Usman &
Rohmah, 2024). Dalam hal ini, penghargaan tidak hanya berfungsi sebagai
penguat eksternal, tetapi juga berperan dalam membangun persepsi positif
siswa terhadap kemampuan diri mereka. Temuan ini konsisten dengan teori
Maslow yang menempatkan kebutuhan penghargaan sebagai faktor penting
dalam pengembangan motivasi individu.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemberian
penghargaan perlu dilakukan secara proporsional. Ketergantungan yang
berlebihan pada penghargaan eksternal berpotensi menggeser orientasi belajar
siswa dari proses menjadi hasil semata. Oleh karena itu, penghargaan yang
efektif adalah penghargaan yang mampu mendorong internalisasi motivasi, di
mana siswa belajar bukan hanya karena ingin mendapatkan pengakuan, tetapi
juga karena memiliki dorongan dari dalam diri. Dengan demikian, temuan ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana strategi
penghargaan dapat dioptimalkan untuk membangun motivasi belajar yang
berkelanjutan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian
kesempatan kepada siswa untuk mengaktualisasikan diri melalui berbagai
kegiatan pembelajaran berdampak signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar. Keterlibatan siswa dalam kegiatan seperti presentasi, proyek, dan
aktivitas  ekstrakurikuler =~ memberikan  ruang  bagi mereka untuk
mengekspresikan potensi diri secara lebih luas (Sari dkk., 2024). Dalam kondisi
ini, siswa tidak hanya belajar untuk memenuhi tuntutan akademik, tetapi juga
untuk mengembangkan kemampuan dan minat mereka secara mandiri.
Temuan ini memperkuat konsep aktualisasi diri dalam teori Maslow sebagai
puncak motivasi manusia.

Yang menarik, dalam konteks madrasah, aktualisasi diri tidak hanya
berkaitan dengan pencapaian akademik, tetapi juga dengan pengembangan
nilai-nilai religius dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
di madrasah memiliki dimensi yang lebih holistik, di mana aspek kognitif,
sosial, dan spiritual saling terintegrasi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang aktualisasi diri
dalam konteks pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada prestasi,
tetapi juga pada pembentukan karakter.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa merupakan hasil integrasi berbagai aspek manajemen
pembelajaran yang saling berkaitan, mulai dari pemenuhan kebutuhan dasar,
kebutuhan sosial, penghargaan, hingga aktualisasi diri, sehingga membentuk
sistem yang tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, pendekatan
pembelajaran yang parsial terbukti kurang efektif dibandingkan pendekatan
holistik yang berorientasi pada kebutuhan siswa secara menyeluruh dalam
membangun motivasi belajar yang berkelanjutan.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa motivasi belajar dipengaruhi
oleh faktor sistemik, seperti kompetensi guru, budaya madrasah, fasilitas
pembelajaran, dan dukungan keluarga, yang saling berinteraksi dalam
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membentuk dinamika motivasi yang kompleks. Oleh karena itu, peran guru
menjadi krusial dalam mengintegrasikan berbagai faktor tersebut ke dalam
praktik pembelajaran. Implikasinya, pengembangan manajemen pembelajaran
petlu diarahkan pada pendekatan yang adaptif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik, sekaligus membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
menguji dan mengembangkan model berbasis kebutuhan psikologis dalam
konteks yang lebih luas serta mengkaji keterkaitannya dengan hasil belajar,
sehingga memberikan kontribusi praktis dan teoritis bagi pengembangan
manajemen pendidikan Islam.

Berdasarkan sintesis temuan empiris dan analisis teoritis, penelitian ini
mengonstruksi model konseptual manajemen pembelajaran berbasis hierarki
kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, yang menjelaskan
mekanisme terbentuknya motivasi intrinsik siswa secara bertahap dan
terintegrasi dalam konteks madrasah. Model ini menunjukkan bahwa
manajemen pembelajaran berfungsi sebagai penggerak utama dalam
memfasilitasi pemenuhan kebutuhan psikologis siswa secara berjenjang,
dimulai dari penciptaan lingkungan belajar yang memenuhi kebutuhan
fisiologis dan rasa aman sebagai fondasi awal keterlibatan siswa. Selanjutnya,
penguatan interaksi sosial berperan dalam membangun rasa memiliki dan
keterhubungan yang kemudian diperkuat melalui pemberian penghargaan
sebagai bentuk pengakuan atas kompetensi dan usaha siswa. Pada tahap lanjut,
fasilitasi aktualisasi diri memungkinkan siswa mengembangkan potensi secara
optimal melalui keterlibatan aktif dan pengalaman belajar yang bermakna.

-

1. Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis dan Rasa Aman

Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman,
dan mendukung konsentrasi siswa.

|

2. Penguatan Interaksi Sosial

Mendorong kerja sama, komunikasi, dan hubungan positif
antara guru dan siswa serta antar siswa.

'

3. Pemberian Penghargaan

Memberikan apresiasi dan umpan balik positif
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

|

4. Fasilitasi Aktualisasi Diri

Memberikan kesempatan siswa mengembangkan potensi,
berkreasi, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

v

5. Motivasi Intrinsik Siswa
Siswa memiliki dorongan belajar dari dalam diri yang
membuatnya tekun, bersemangat, dan belajar berkelanjutan.

AN

Gambar 1. Model Manajemen Pembelajaran Berbasis Hierarki
Kebutuhan Maslow dalam Meningkatkan Motivasi
Intrinsik Siswa Madrasah

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

566


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

Berbeda dengan pendekatan teoritis Maslow yang bersifat umum,
model ini menempatkan manajemen pembelajaran sebagai variabel operasional
yang secara langsung mengintervensi setiap tingkat kebutuhan, sehingga
membentuk mekanisme pedagogis yang sistematis untuk meningkatkan
motivasi intrinsik siswa. Dengan demikian, model ini tidak hanya
merepresentasikan  hierarki kebutuhan secara konseptual, tetapi juga
mengartikulasikan implementasinya dalam praktik pembelajaran madrasah
secara kontekstual dan aplikatif

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa motivasi belajar siswa terbentuk
melalui manajemen pembelajaran yang secara holistik memenuhi kebutuhan
psikologis dari dasar hingga aktualisasi diri, sehingga membuktikan bahwa
keterkaitan antara pengelolaan pembelajaran dan motivasi dalam perspektif
Abraham Maslow tidak hanya bersifat konseptual tetapi juga empiris dalam
konteks madrasah. Temuan menunjukkan bahwa integrasi lingkungan belajar
yang aman, interaksi sosial yang positif, penghargaan yang bermakna, dan
fasilitasi pengembangan potensi mampu mendorong motivasi intrinsik serta
keterlibatan siswa secara berkelanjutan. Dengan demikian, kontribusi utama
penelitian ini terletak pada penguatan pendekatan manajemen pembelajaran
yang humanistik, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa dalam
pendidikan Islam. Implikasinya, diperlukan pergeseran praktik pembelajaran ke
arah yang lebih adaptif dan berpusat pada peserta didik, sekaligus membuka
peluang bagi penelitian selanjutnya untuk menguji dan mengembangkan model
ini dalam konteks dan pendekatan yang lebih luas.
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